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ABSTRAK


Sebagai sesuatu yang agung dan mulia nikah hendaknya dipersiapkan sedemikian rupa sesuai dengan petunjuk-petunjuk Al-Qur’an dan Al-Hadis. Beberapa langkah penting yang perlu di tempuh dalam persiapan nikah antara lain: Mengetahui calon istri/suami dan keluarganya. Sebagaimana hadis Rosulullah saw. yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang artinya: “Nabi saw. telah bertanya kepada seorang laki-laki yang sudah pasti akan nikah dengan seorang perempuan: “Sudah engkau lihat dia?”, Ia (laki-laki) itu menjawab: “Belum”; Sabda Rosul: “Pergi dan lihatlah dia” (HR. Muslim).
Mengetahui calon istri/suami tidak berarti hanya melihat kecantikannya atau kegantengannya semata-mata, akan tetapi mengenal pribadi, sifat dan karakternya. Tidak disalahkan apabila diketahui juga hal-hal yang berhubungan dengan harta kekayaannya, keturunannya dan lain-lain dimana pertimbangan agama dan akhlak tetap menjadi penentu utama. Sebagaimana sabda Rosulullah saw. yang artinya: “Perempuan itu di kawini karna empat perkara: karena hartanya, keturunannya, kecantikannya dan karena agamanya. Tetapi ambilah perempuan yang mempunyai agama supaya beruntung hidupmu” (HR. Bukhari dan Muslim). 
Untuk mengetahui calon istri/suami, langkah yang sering dilakukan oleh masyarakat adalah dengan cara meminang. Kata “peminangan” barasal dari kata “pinang’, meminang (kata kerja). Meminang sinonimnya adalah melamar, yang dalam bahasa Arab di sebut khitbah. Meminang merupakan suatu langkah awal menuju bahtera rumah tangga, mukodimah sebelum menikah, pendahuluan sebelum mengadakan akad nikah dengan wanita yang dipinangnya. Firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 235 yang artinya: “Dan tidaklah salah bagi kamu meminang perempuan-perempuan dengan sindiran atau kamu rahasiakan di dalam hatimu sendiri” (Q. 2 Al-Baqarah: 235). 
Meminang boleh dilakukan oleh pihak pria maupun pihak wanita baik itu oleh dirinya sendiri maupun melalui keluarga atau utusan, dengan syarat:

1. Tidak boleh meminang wanita yang telah di pinang oleh orang lain.

2. Tidak meminang wanita yang masih dalam masa iddah (masih boleh di rujuk oleh suaminya).

3. Tidak meminang ketika menjalani ihram atau si wanita dalam keadaan ihram.

4. Tahu betul bahwa seseorang yang dipinangnya tersebut bukan mahramnya.

Dalam meminang, seseorang lelaki dalam Islam dilarang meminang wanita yang telah di pinang oleh lelaki lain. Hal ini sebagaimana hadis riwayat Ahmad, Bukhari dan Nasa’i dari Ibnu Umar ra. sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, “Tidak boleh seseorang meminang atas pinangan saudaranya sehingga peminang sebelumnya itu meninggalkan atau si peminang itu memberi idzin kepadanya” (HR. Ahmad, Bukhari dan Nasa’i). 

Larangan tersebut berlaku apabila si wanita benar-benar telah menerima pinangan lelaki pertama, namun apabila si wanita belum atau tidak menerima pinangan lelaki pertama, maka lelaki kedua tidak mengapa meminang si wanita tersebut. Atau peminang pertama meninggalkan si wanita, atau peminang pertama mengidzinkan, atau peminang kedua tidak mengetahui bahwa wanita yang akan di pinangnya tersebut telah di pinang lelaki lain, dalam hal inipun lelaki kedua tidak berdosa meminang si wanita. Persoalannya adalah, jika seorang lelaki pertama datang meminang dan wanita tersebut menerimanya, kemudian datang lelaki kedua meminang dan juga di terima oleh si wanita kemudian ke duanya menikah, apakah hukumnya sah pernikahan dengan lelaki kedua? Dalam hal ini sebagian ulama mengatakan bahwa pernikahanya batal (tidak sah), dengan alasan bahwa keharaman akad itu didasarkan dengan qiyas aulawi yaitu jika pinangannya saja sudah haram, maka akadnya tentu lebih tepat untuk diharamkan. Sedangkan sebagian ulama yang lain menghukumi pernikahan tersebut tetap sah walaupun diawali dengan meminang wanita pinangan orang lain, dengan alasan bahwa sesuatu yang diharamkan adalah sesuatu yang terjadi sebelum akad nikah, yaitu khitbah (meminang).  Kemudian sekelompok ulama yang lain lagi mengatakan bahwa pernikahan dibiarkan sah jika keduanya telah melakukan hubungan suami istri, namun apabila keduanya belum melakukan persetubuhan (hubungan suami istri) maka keduanya harus dipisahkan.
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